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KESAKSIAN YESUS TENTANG MUHAMMAD SAW. 

Dibanding dengan risalah nabi-nabi Bani Israel terutama Musa dan Isa as, risalah Muhammad jauh lebih luas sasarannya, ajarannya mewakili segala pembaharuan dan perbaikan segala bidang, dengan ajaran ini agama Tuhan telah mencapai final. “pada hari ini telah Ku sempurnakan untukmu agamamu dan telah Ku cukupkan kepadamu nikmatKu (AL-Maidah : 3)”. Tak ada peninjau-peninjau yang jujur akan membantahnya,  sebagaimana diakui sarjana-sarjana barat, bahkan Yesus sendiri bahwa Muhammad membawa kelengkapan dan kesempurnaan ajaran yang belum diajarkan oleh Yesus. Dan tidak dapat disangka lagi, bahwa disamping mengajarkan tentang hukum Taurat, cinta kasih keesaan Tuhan dan kezuhudan. Yesus juga mengajarkan kepada murid-muridnya tentang “akan datangnya nabi sesudah Yesus” yang ajarannya lebih universal. Ada empat penulis Injil sinoptik yaitu Matius, Markus, Lucas,dan Yahya (Yohanes). Hanya Yahya yang menulis cukup jelas tentang cirri-ciri Rosul sesudah Yesus dan tidak kurang dari lima tempat Muhammad disebut-sebut dalam Injil Yahya “Aku, Yesus akan meminta kepada Bapa supaya kamu diberikannya Paraclet (yang Ikhlas / yang terpuji / Ruhul kudus) yang lain, supaya ia menyertai kamu yaitu Roh kebenaran” (Yahya 14:16). Nubuat tentang kehadiran Muhammad dengan detail lebih luas dan jelas terdapat dalam Injil Yahya 16:7 – 14. kesaksian Yesus itu dapat diperjelas dengan kalimat sbb:
a. Penolong itu begitu penting bagi dunia, sehingga kepergian Yesus lebih berfaedah.

b. Penolong  itu datang membersihkan dunia dari dosa, sebab Yesus tidak mampu / sudah tidak dipercaya lagi.

c. Penolong itu membawa hokum untuk seluru dunia

d. Penolong itu berkata sesuai dengan perintah Tuhan, bukan dengan nafsunya.

e. Perkara-perkara yang ia ramalkan menjadi kenyataan.

f. Dia memuliakan Isa dan mengambil tugas Isa yaitu kerosulan dan kenabian 

· Penegasan Allah dalam Al-Quran tentang Isa Al masih ibnu Maryam periksa :
a. Surat Ash-Shaaf: 6 dan 14 

b. Surat An-Nisaa’: 117 “sesungguhnya Isa Al-masih ibnu Maryam itu utusan Allah “

c. Surat Ali-Imrom : 45 – 50 dan surat Ali-Imrom : 55 dan 59

d. Surat An-Nisaa :157 dan 158 “…yang dibunuh / disalib itu bukan Isa as melainkan orang yang serupakan dengan Isa as (= Yahuza / Yudas Iskariot). Tetapi (yang sebenarnya) Allah telah mengangkat Isa as kepada – Nya.
e. Surat Maryam : 35 dan Surat Maryam : 92

f. Surat Al-Maidah : 17 dan 72

g. Surat Al-Maidah : 75 “ Al-Masih putera Maryam itu hanyalah seorang Rosul yang sesungguhnya telah berlalu sebelumnya beberapa Rosul”
	No 
	Perbedaan dalam segi masing-masing
	Isa as
	Muhammad SAW

	1
	Silsilah keturunan dari Ibrahim
	Siti Sarah (Babilonia) – Ishak – Yakub – Yusuf – Musa – Daud – Sulaiman – Zakaria – Isa AL-Masih
	Siti Hajar (Mesir) – Ismail – Abdul Muthalib – Abdullah – Muhammad SAW 

	2
	Akhir hayatnya 
	Diangkat Allah kesisinya 
	Wafat di Madinah

	3
	Hidup di
	Palestina / Jerussalem dengan Masjidil Aqso-nya
	Mekkah / Saudi Arabia dengan Masjidil Haram dan Ka’bah-nya 

	4
	Menurunkan bangsa 
	Bangsa Israil / Yahudi 
	Bangsa Arab

	5
	Memeluk agama 
	Zionisme dan Nasrani
	Islam 

	6
	Wilayah hukum operasional
	Lokal / Regional (Nasional) untuk Bani Israil 
	Global (Internasional) untuk seluruh umat manusia 

	7
	Kitab Suci
	Injil
	Al-Qur’an

	8
	Isi kitab suci yang diterima dari Allah 
	UU baru hanya membenarkan Taurot (Musa) sebagai Agama Samawi – Tauhid (Monotheisme)
	UU baru meluruskan dan menyempurnakan tolak ukur kitab suci terdahulu sebagai agama Samawi – Tauhid (Monotheisme)


